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Abstrak

Materi bunga tunggal, bunga majemuk, dan anuitas sering dipersepsikan abstrak oleh siswa SMK karena memuat
beberapa rumus, perhitungan bertahap, dan konteks finansial yang belum sepenuhnya dipahami. Analisis kebutuhan
di kelas XI TKJ 3 SMK Negeri 1 Borong menunjukkan bahwa 70% siswa mengalami kesulitan pada materi tersebut
dan 74% lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi interaktif daripada ceramah. Penelitian pengembang-
an ini bertujuan mendeskripsikan pengembangan dan penerapan SI TIKTOX (Simulasi Interaktif Teknologi Finansial
Kalkulator Excel) serta memetakan perubahan hasil belajar, aktivitas, dan respons siswa. Media dikembangkan meng-
gunakan model ADDIE, kemudian diuji pada satu kelompok yang terdiri atas 27 siswa melalui tes awal dan tes akhir,
observasi aktivitas, serta angket respons. Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata, ketun-
tasan klasikal, persentase aktivitas dan respons, serta N-gain. SI TIKTOX memadukan materi, simulasi perhitungan,
tabel, grafik, konteks program keahlian, dan kuis yang dapat diakses melalui komputer maupun telepon pintar. Nilai
rata-rata meningkat dari 51,74 pada tes awal menjadi 85,00 pada tes akhir, dengan N-gain 0,69 dalam kategori sedang.
Ketuntasan klasikal berubah dari 0% menjadi 92,59%. Rata-rata aktivitas belajar mencapai 88,75% dan respons siswa
mencapai 87,96%. Temuan deskriptif tersebut menunjukkan bahwa SI TIKTOX berpotensi mendukung pembelajaran
matematika keuangan yang lebih interaktif dan kontekstual. Namun, hasil ini perlu ditafsirkan secara hati-hati karena
implementasi hanya melibatkan satu kelas tanpa kelompok pembanding.
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1. Pendahuluan

Teknologi digital semakin melekat pada kehidup-
an siswa dan membuka peluang untuk memperluas ca-
ra belajar matematika. Meskipun demikian, keberadaan
perangkat tidak dengan sendirinya menghasilkan pem-
belajaran yang lebih baik. Meta-analisis pada pembe-
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lajaran matematika K-13 menunjukkan bahwa teknolo-
gi pendidikan dapat mendukung capaian belajar apabila
digunakan untuk tujuan pedagogis yang jelas, sedangk-
an kajian pada jenjang sekolah menengah menegaskan
bahwa manfaat alat digital dipengaruhi oleh jenis alat,
pendampingan guru, dan cara alat tersebut dipadukan
dengan aktivitas belajar [1], [2].

Telepon pintar juga dapat dialihkan dari sarana ko-
munikasi dan hiburan menjadi perangkat belajar yang
memungkinkan siswa mengakses materi, mencoba si-
mulasi, dan memperoleh umpan balik secara langsung.
Sintesis penelitian mengenai integrasi perangkat selu-
ler menunjukkan kecenderungan dampak positif ketika
perangkat digunakan sebagai bagian dari strategi pem-
belajaran, bukan sekadar sebagai pengganti media ce-
tak [3]. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi di kelas
perlu menempatkan siswa sebagai pengguna aktif yang
mengamati hubungan antardata, menafsirkan hasil, dan
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menjelaskan alasan matematisnya.
Kebutuhan tersebut relevan dengan materi bunga

tunggal, bunga majemuk, dan anuitas karena konsep-
konsep ini menghubungkan matematika dengan kepu-
tusan mengenai tabungan, investasi, kredit, dan pin-
jaman. Literasi finansial pada remaja tidak hanya ber-
kaitan dengan penguasaan istilah, tetapi juga dengan
kemampuan menerapkan pengetahuan pada persoalan
nyata dan mengambil keputusan yang beralasan [4]. Se-
cara lebih luas, meta-analisis terhadap program pendi-
dikan finansial menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dirancang secara terarah dapat memperbaiki pengetahu-
an dan perilaku finansial [5].

Kondisi awal di SMK Negeri 1 Borong menun-
jukkan adanya kebutuhan akan pembelajaran yang le-
bih interaktif. Angket terhadap 27 siswa kelas XI TKJ
3 memperlihatkan bahwa 74% siswa lebih tertarik pada
pembelajaran berbasis teknologi interaktif daripada ce-
ramah, sedangkan 70% menyatakan mengalami kesulit-
an memahami materi karena banyaknya rumus, proses
perhitungan yang dianggap kompleks, serta keterbatas-
an pemahaman mengenai penerapannya. Data evaluasi
pada 31 siswa kelas XI TKJ 1 pada tahun sebelumnya
juga menunjukkan nilai rata-rata 51,77. Hanya tujuh
siswa mencapai batas ketuntasan 75 sehingga ketuntas-
an klasikal tercatat sebesar 22,58%.

Kesulitan tersebut berkaitan dengan cara materi
matematika keuangan sering disajikan sebagai kumpul-
an rumus dan prosedur. Siswa dapat memperoleh ja-
waban numerik tanpa memahami bagaimana perubah-
an modal, suku bunga, dan periode memengaruhi hasil.
Padahal, pembelajaran dengan visualisasi dapat mem-
bantu siswa membangun hubungan antara representasi
numerik, tabel, grafik, dan makna matematis. Meta-
analisis mengenai visualisasi dalam pendidikan mate-
matika menunjukkan bahwa representasi eksternal da-
pat mendukung pemahaman berbagai topik matematika
apabila terintegrasi dengan tugas belajar yang tepat [6].

Spreadsheet memberi ruang untuk mengubah ni-
lai masukan, menerapkan formula, menghasilkan tabel,
dan menampilkan grafik secara dinamis. Dalam pembe-
lajaran matematika, spreadsheet sebaiknya tidak dipo-
sisikan hanya sebagai alat hitung, tetapi sebagai instru-
men untuk mengeksplorasi hubungan antarkonsep dan
membangun makna matematis [7]. Pada materi bunga
dan anuitas, siswa dapat mencoba beberapa skenario,
membandingkan perubahan nilai dari waktu ke waktu,
serta memeriksa kembali alasan di balik hasil yang di-
tampilkan.

Aktivitas eksplorasi tersebut sejalan dengan pem-
belajaran aktif karena siswa tidak hanya menerima pen-
jelasan, tetapi juga memasukkan data, menguji dugaan,

berdiskusi, dan menafsirkan hasil. Bukti meta-analitik
pada bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif berkaitan dengan
capaian belajar yang lebih baik daripada pembelajaran
yang hanya mengandalkan ceramah [8]. Dalam konteks
sekolah, teknologi perlu tetap disertai LKPD, pertanya-
an pemantik, diskusi, dan penguatan guru agar perhatian
siswa tidak berhenti pada penggunaan aplikasi.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan SI
TIKTOX (Simulasi Interaktif Teknologi Finansial Kal-
kulator Excel). Media ini berawal dari prototipe Micro-
soft Excel dan Google Sheets, kemudian dikembangk-
an menjadi aplikasi yang dapat diakses melalui kompu-
ter maupun telepon pintar. SI TIKTOX memuat mate-
ri, manfaat pembelajaran sesuai program keahlian, si-
mulasi bunga tunggal, bunga majemuk, dan anuitas, ta-
bel perhitungan otomatis, visualisasi grafik, serta kuis.
Konteks simulasi juga dihubungkan dengan kebutuhan
program keahlian SMK, seperti investasi teknologi pa-
da TKJ, modal bengkel dan kredit kendaraan pada TK-
RO, modal pembangunan pada DPIB, serta perencanaan
usaha pada ATPH dan APHP.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses
pengembangan dan penggunaan SI TIKTOX serta
menganalisis secara deskriptif perubahan hasil belajar,
aktivitas, dan respons siswa setelah implementasi. Kon-
tribusi praktis penelitian terletak pada contoh penggu-
naan spreadsheet yang dikembangkan menjadi media
eksplorasi finansial, bukan sekadar kalkulator otoma-
tis. Karena uji coba dilakukan pada satu kelas tanpa
kelompok pembanding, hasil penelitian diposisikan se-
bagai bukti awal penerapan media dan tidak digunakan
untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat.

Gambar 1: Prototipe awal dan dashboard aplikasi SI TIKTOX.

2. Metode

2.1. Desain Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian

dan pengembangan dengan kerangka ADDIE, yang me-
liputi tahap analysis, design, development, implementa-
tion, dan evaluation [9]. Kerangka tersebut digunakan
untuk menghubungkan analisis kebutuhan, perancang-
an media, pengembangan produk, pelaksanaan pembe-
lajaran, dan evaluasi hasil secara sistematis. Setelah me-
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dia dikembangkan, implementasi di kelas menggunak-
an desain satu kelompok dengan tes awal dan tes akhir
tanpa kelompok pembanding. Desain ini digunakan un-
tuk memetakan perubahan capaian pada kelompok yang
sama dan respons pengguna, bukan untuk menguji efek-
tivitas kausal media.

2.2. Subjek dan Lokasi Implementasi

Pengembangan dan implementasi SI TIKTOX di-
laksanakan di SMK Negeri 1 Borong, Kecamatan
Borong, Kabupaten Manggarai Timur, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Uji coba utama melibatkan 27 siswa
kelas XI TKJ 3 pada pembelajaran bunga tunggal, bu-
nga majemuk, dan anuitas. Seluruh data hasil belajar,
aktivitas, dan respons yang dilaporkan berasal dari ke-
lompok tersebut.

2.3. Tahapan Pengembangan ADDIE

Tabel 1: Tahapan pengembangan SI TIKTOX dengan kerangka
ADDIE.

Tahap Kegiatan Utama

Analysis Menganalisis kebutuhan siswa, hasil be-
lajar sebelumnya, karakteristik materi,
kebiasaan penggunaan perangkat digi-
tal, serta konteks penerapan matemati-
ka keuangan dalam kehidupan dan du-
nia kerja.

Design Menetapkan struktur aplikasi, alur na-
vigasi, rumus baku, tampilan masukan-
keluaran, tabel perhitungan, visualisasi
grafik, materi sesuai program keahlian,
dan instrumen evaluasi.

Development Membangun prototipe pada Microsoft
Excel dan Google Sheets, menerje-
mahkan rumus menjadi formula oto-
matis, lalu mengembangkan prototipe
menjadi aplikasi interaktif yang dapat
diakses melalui komputer dan telepon
pintar.

Implementation Melaksanakan pembelajaran melalui tes
awal, eksplorasi materi dan simulasi pa-
da LKPD, diskusi dan analisis hasil, ke-
mudian tes akhir.

Evaluation Menganalisis hasil tes awal dan tes
akhir, N-gain, ketuntasan klasikal, akti-
vitas siswa, dan respons pengguna seba-
gai dasar evaluasi serta penyempurnaan
media.

2.4. Perancangan Rumus dan Prototipe

Pada tahap perancangan, rumus matematika dite-
tapkan sebagai dasar algoritma perhitungan. Rumus ter-
sebut kemudian diterjemahkan ke dalam formula spre-
adsheet dengan memanfaatkan fungsi logika dan fungsi
pengolahan data yang mendukung interaktivitas. Peng-
guna memasukkan modal atau pokok, suku bunga, dan
jangka waktu; aplikasi selanjutnya menampilkan hasil
perhitungan, perkembangan nilai setiap periode, serta
grafik yang sesuai.

Tabel 2: Rumus dasar yang digunakan dalam SI TIKTOX.

Materi Rumus Dasar Keterangan

Bunga
tunggal

Ma = M0(1 + n · i) Ma = jumlah akhir;
M0 = modal/pokok;
i = suku bunga per
periode; n = jumlah
periode.

Bunga
majemuk

Ba = Ma−1 · i; Ma =

M0(1 + i)n
Ba = bunga periode
ke-n; Ma = jumlah
akhir periode ke-n; i =
suku bunga per
periode; n = jumlah
periode.

Anuitas A =
M · i(1 + i)n

(1 + i)n − 1
A = pembayaran per
periode; M = pokok
pinjaman/investasi;
i = bunga per periode;
n = jumlah periode.

Gambar 2: Prototipe perhitungan anuitas, bunga tunggal, dan bunga
majemuk pada spreadsheet.

2.5. Prosedur Implementasi Pembelajaran

Pembelajaran diawali dengan penyampaian capa-
ian dan tujuan, kemudian siswa mengerjakan tes awal
untuk memetakan kemampuan awal. Siswa selanjut-
nya mempelajari konsep bunga tunggal, bunga maje-
muk, dan anuitas melalui buku pegangan serta sumber
belajar yang disediakan. Tahap awal ini digunakan un-
tuk memastikan bahwa simulasi digital tetap bertumpu
pada pemahaman konsep dan rumus dasar. Pada kegiat-
an inti, guru memperkenalkan SI TIKTOX dan menje-
laskan cara penggunaannya. Siswa melakukan simulasi
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melalui kegiatan dalam LKPD dengan memasukkan da-
ta finansial, mengamati tabel dan grafik, membandingk-
an beberapa skenario, serta mendiskusikan makna ha-
sil perhitungan. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan bimbingan dan penguatan konsep. Pada
akhir pembelajaran, siswa mengerjakan tes akhir dan
mengisi angket respons.

2.6. Instrumen dan Teknik Analisis Data

Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, lembar
observasi aktivitas, dan angket respons siswa. Tes digu-
nakan untuk memperoleh nilai tes awal dan tes akhir, se-
dangkan lembar observasi mencakup delapan indikator
aktivitas. Angket digunakan untuk menggambarkan pe-
nefrimaan siswa terhadap kemudahan penggunaan, tam-
pilan, kebermanfaatan, dan pengalaman belajar dengan
SI TIKTOX. Batas ketuntasan yang digunakan adalah
75. Data dianalisis secara deskriptif melalui nilai rata-
rata, nilai tertinggi dan terendah, persentase ketuntasan
klasikal, persentase aktivitas, serta persentase respons.

Perubahan hasil belajar juga dihitung menggunak-
an normalized gain dengan rumus:

g =
skor tes akhir − skor tes awal

100 − skor tes awal

Interpretasi N-gain mengacu pada kategori rendah (g <
0,30), sedang (0,30 ≤ g < 0,70), dan tinggi (g ≥ 0,70)
[10]. Karena penelitian hanya melibatkan satu kelom-
pok dan tidak menggunakan analisis inferensial, nilai
N-gain dipakai untuk mendeskripsikan besarnya peru-
bahan, bukan sebagai bukti bahwa perubahan tersebut
semata-mata disebabkan oleh media.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Pengembangan Produk

Hasil pengembangan berupa aplikasi SI TIKTOX
yang memuat materi pembelajaran, manfaat materi se-
suai program keahlian, simulasi anuitas, bunga tung-
gal, dan bunga majemuk, tabel hasil perhitungan, gra-
fik pertumbuhan, serta kuis evaluasi. Antarmuka diran-
cang menyerupai aplikasi digital yang familier bagi sis-
wa agar menu dan alur penggunaannya mudah dikenali.
Media dapat digunakan melalui komputer maupun tele-
pon pintar sehingga mendukung pelaksanaan pembela-
jaran di kelas dengan perangkat yang tersedia.

Pada setiap menu simulasi, siswa memasukkan ni-
lai modal atau pinjaman, suku bunga, dan periode. SI
TIKTOX menghitung hasil secara otomatis serta me-
nampilkan tabel perkembangan nilai. Pada bunga maje-
muk dan anuitas, siswa dapat mengamati perubahan dari

satu periode ke periode berikutnya dan membandingkan
beberapa skenario. Umpan balik langsung tersebut di-
gunakan sebagai bahan untuk membahas hubungan an-
tara variabel, bukan hanya untuk memperoleh jawaban
akhir.

Gambar 3: Menu utama dan menu simulasi pada SI TIKTOX.

Gambar 4: Contoh hasil simulasi yang dikerjakan siswa.

3.2. Hasil Implementasi di Kelas

Selama implementasi, siswa dapat mengoperasik-
an SI TIKTOX melalui telepon pintar dan mengikuti ke-
giatan simulasi dalam LKPD. Siswa memasukkan da-
ta, membandingkan hasil antarskenario, berdiskusi, dan
menganalisis tabel serta grafik yang ditampilkan. Ke-
giatan tersebut membuat perhitungan yang semula di-
pelajari sebagai prosedur tertulis dapat diamati sebagai
perubahan nilai dari waktu ke waktu.

Pembelajaran juga memberi ruang kepada siswa
untuk menghubungkan perhitungan dengan konteks ta-
bungan, investasi, kredit, dan pinjaman usaha. Dengan
demikian, fokus aktivitas tidak hanya terletak pada pe-
nerapan rumus, tetapi juga pada interpretasi data dan pe-
ngambilan keputusan finansial sederhana. Dokumentasi
pelaksanaan pembelajaran ditampilkan pada Gambar 5.
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Gambar 5: Implementasi SI TIKTOX dalam pembelajaran kelas XI
TKJ 3.

3.3. Perubahan Hasil Belajar

Nilai rata-rata siswa berubah dari 51,74 pada tes
awal menjadi 85,00 pada tes akhir. Selisih kedua ni-
lai rata-rata adalah 33,26 poin, sedangkan peningkatan
relatif terhadap nilai awal sebesar 64,28%. N-gain se-
besar 0,69 berada pada kategori sedang dan mendekati
batas kategori tinggi. Ketuntasan klasikal berubah da-
ri 0% menjadi 92,59%, yang berarti 25 dari 27 siswa
mencapai batas ketuntasan 75 pada tes akhir.

Tabel 3: Hasil belajar siswa pada tes awal dan tes akhir.

Indikator Tes awal Tes akhir

Rata-rata 51,74 85,00
Nilai tertinggi 65 100
Nilai terendah 30 70
Ketuntasan klasikal 0% 92,59%

Gambar 6: Perbandingan nilai rata-rata tes awal dan tes akhir.

Perubahan nilai menunjukkan adanya perkem-
bangan capaian pada kelompok yang sama setelah pem-
belajaran. Dalam kegiatan simulasi, hasil otomatis di-
manfaatkan untuk mengamati pola perubahan modal,
bunga, dan periode, kemudian dibahas melalui LKPD
dan diskusi. Meskipun demikian, perbandingan tes awal

Tabel 4: Analisis perubahan nilai rata-rata dan N-gain.

Komponen Nilai

Rata-rata tes awal 51,74
Rata-rata tes akhir 85,00
Selisih nilai rata-rata 33,26
Peningkatan relatif 64,28%
N-gain 0,69
Kategori N-gain Sedang

dan tes akhir pada satu kelompok belum dapat memi-
sahkan pengaruh SI TIKTOX dari faktor lain, seperti
pembelajaran guru, latihan mengerjakan soal, diskusi
kelompok, atau pengalaman mengikuti tes awal.

3.4. Aktivitas Belajar Siswa

Tabel 5: Hasil observasi aktivitas siswa.

Indikator Aktivitas Persentase

Memperhatikan penjelasan guru 92%
Mengoperasikan SI TIKTOX 96%
Mengikuti simulasi 94%
Mengajukan pertanyaan 78%
Menjawab pertanyaan 81%
Berdiskusi dengan teman 89%
Menganalisis hasil simulasi 85%
Menyelesaikan tugas simulasi 95%

Rata-rata delapan indikator aktivitas adalah
88,75% dan termasuk kategori sangat aktif berdasarkan
kriteria yang digunakan dalam penelitian. Persentase
tertinggi terdapat pada kegiatan mengoperasikan SI
TIKTOX (96%), menyelesaikan tugas simulasi (95%),
dan mengikuti simulasi (94%). Indikator mengajukan
pertanyaan memperoleh persentase terendah, yaitu
78%. Pola ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
lebih kuat pada aktivitas operasional dan penyelesaian
tugas, sedangkan keberanian mengajukan pertanyaan
masih dapat diperkuat melalui pertanyaan pemantik
atau pembagian peran dalam diskusi.

3.5. Respons Siswa

Angket respons menghasilkan skor 950 dari skor
maksimum 1.080 atau 87,96%, dengan kategori sangat
baik berdasarkan kriteria yang digunakan. Siswa me-
nilai SI TIKTOX mudah digunakan, tampilannya me-
narik, membantu memahami bunga tunggal, bunga ma-
jemuk, dan anuitas, serta membuat pembelajaran lebih
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Tabel 6: Respons siswa terhadap SI TIKTOX.

Komponen Hasil

Skor yang diperoleh 950
Skor maksimum 1080
Persentase 87,96%
Kategori Sangat baik

menyenangkan dan bermakna. Hasil ini menggambark-
an penerimaan pengguna yang positif, tetapi belum da-
pat disamakan dengan uji kepraktisan yang lengkap apa-
bila validitas, reliabilitas, dan rincian butir instrumen
belum dilaporkan.

3.6. Pembahasan
Secara deskriptif, perubahan hasil belajar, tinggi-

nya aktivitas, dan respons positif menunjukkan bahwa
SI TIKTOX memiliki potensi sebagai media pendam-
ping pembelajaran matematika keuangan. Temuan ter-
sebut konsisten dengan kajian yang menunjukkan bah-
wa alat digital cenderung lebih bermanfaat ketika di-
gunakan bersama strategi pembelajaran dan bimbingan
guru, bukan sebagai pengganti keseluruhan proses pem-
belajaran [1], [2]. Dalam implementasi ini, media dipa-
dukan dengan LKPD, diskusi, analisis hasil, dan pengu-
atan konsep oleh guru.

Tabel dan grafik dinamis membantu siswa melihat
hubungan antara modal, suku bunga, periode, dan jum-
lah akhir. Hal ini sejalan dengan hasil meta-analisis
yang menunjukkan manfaat visualisasi eksternal bagi
pembelajaran matematika [6]. Namun, visualisasi ti-
dak cukup jika siswa hanya menerima hasil jadi. Ni-
lai pedagogis SI TIKTOX muncul ketika siswa mengu-
bah masukan, memprediksi hasil, membandingkan ske-
nario, dan menjelaskan alasan perubahan tersebut. De-
ngan cara ini, spreadsheet berkembang dari alat hitung
menjadi instrumen eksplorasi konsep [7].

Aktivitas siswa yang tinggi terutama terlihat pada
pengoperasian media, pelaksanaan simulasi, dan penye-
lesaian tugas. Pola tersebut selaras dengan prinsip pem-
belajaran aktif, yaitu keterlibatan siswa melalui kegiat-
an dan diskusi, bukan hanya mendengarkan penjelasan
[8]. Akses melalui telepon pintar juga memperluas ke-
sempatan menggunakan perangkat yang telah familier
sebagai sarana belajar; penelitian terdahulu menunjukk-
an bahwa integrasi perangkat seluler dapat mendukung
capaian apabila tugas, interaksi, dan pendampingannya
dirancang secara tepat [3].

SI TIKTOX mengintegrasikan kalkulator otoma-
tis, tabel, grafik, konteks program keahlian, dan evalu-
asi dalam satu pengalaman belajar. Simulasi tabungan,

investasi, kredit, dan pinjaman membuka peluang un-
tuk menghubungkan matematika dengan keputusan fi-
nansial yang relevan bagi siswa SMK. Arah ini sesuai
dengan pentingnya kemampuan menerapkan konsep fi-
nansial pada situasi nyata dan bukti bahwa pendidikan
finansial yang terstruktur dapat memperbaiki pengeta-
huan serta perilaku finansial [4], [5]. Akan tetapi, pe-
nelitian ini belum menggunakan instrumen khusus lite-
rasi finansial atau literasi digital. Oleh sebab itu, kedua
literasi tersebut lebih tepat diposisikan sebagai potensi
pembelajaran, bukan sebagai hasil yang telah terukur.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Im-
plementasi hanya dilakukan pada satu kelas yang terdiri
atas 27 siswa, tanpa kelompok pembanding dan tanpa
pengukuran retensi. Validitas dan reliabilitas instrumen
tes, observasi, serta angket belum dilaporkan secara rin-
ci. Persentase aktivitas juga belum disertai informasi
mengenai jumlah pengamat dan kesepakatan antarpeni-
lai. Selain itu, penggunaan tes awal dan tes akhir pada
kelompok yang sama memungkinkan adanya pengaruh
latihan, sedangkan peningkatan literasi finansial dan li-
terasi digital belum diukur secara langsung. Keterbatas-
an tersebut membatasi generalisasi hasil dan tidak me-
mungkinkan penarikan kesimpulan sebab-akibat.

Tindak lanjut penelitian perlu mencakup uji coba
pada lebih dari satu kelas atau sekolah, penggunaan ke-
lompok pembanding apabila memungkinkan, penguji-
an validitas dan reliabilitas instrumen, serta tes tunda
untuk melihat ketahanan pemahaman. Instrumen litera-
si finansial dan literasi digital juga perlu ditambahkan
agar kontribusi media pada kedua aspek tersebut dapat
dinilai secara langsung. Dari sisi produk, SI TIKTOX
dapat dikembangkan dengan bank skenario yang lebih
beragam, penyimpanan riwayat hasil, umpan balik di-
agnostik, dan fitur pemantauan perkembangan siswa.

4. Kesimpulan

SI TIKTOX dikembangkan melalui kerangka
ADDIE sebagai media simulasi matematika keuang-
an yang memadukan materi, kalkulator otomatis, ta-
bel, grafik, konteks program keahlian, dan kuis. Media
dapat diakses melalui komputer maupun telepon pin-
tar dan digunakan bersama LKPD serta diskusi untuk
mempelajari bunga tunggal, bunga majemuk, dan anui-
tas. Pada implementasi terhadap 27 siswa kelas XI TKJ
3 SMK Negeri 1 Borong, nilai rata-rata berubah dari
51,74 pada tes awal menjadi 85,00 pada tes akhir, de-
ngan N-gain 0,69 dalam kategori sedang. Ketuntasan
klasikal berubah dari 0% menjadi 92,59%. Rata-rata
aktivitas belajar mencapai 88,75%, sedangkan respons
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siswa mencapai 87,96%. Temuan tersebut menunjukk-
an potensi SI TIKTOX untuk mendukung pembelajar-
an matematika keuangan yang lebih interaktif, visual,
dan kontekstual. Hasilnya belum dapat digunakan un-
tuk menyimpulkan bahwa media menjadi satu-satunya
penyebab perubahan nilai atau bahwa literasi finansial
dan literasi digital telah meningkat, karena penelitian
hanya menggunakan satu kelompok dan belum meng-
ukur kedua literasi tersebut secara langsung.
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